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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembehasan hasil penelitian maka dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Evaluasi pelaksanaan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Wonosari ditinjau
dari aspek context dengan responden kepala sekolah dan wakil kepala bidang
kesiswaan termasuk dalam kategori baik dengan nilai 50%.

2. Evaluasi pelaksanaan ekstrakurikuler ditinjau dari aspek input dengan
responden guru pembimbing dan siswa. Menurut Guru Pembimbing, input
pelaksanaan ekstrakurikuler bidang olah raga bola termasuk dalam kategori
baik dengan nilai 39,60%, bidang olah raga bela diri termasuk dalam kategori
baik dengan nilai 44,40%, bidang penalaran termasuk dalam kategori baik
dengan nilai 38,90%, bidang kesenian termasuk dalam kategori kurang
dengan nilai 50%, bidang khusus termasuk dalam kategori baik dengan nilai
44,20%. Menurut siswa, input pelaksanaan ekstrakurikuler bidang olah raga
bola termasuk dalam kategori cukup dengan nilai 46,70%, bidang olah raga
bela diri termasuk dalam kategori baik dengan nilai 45,76%, bidang penalaran
termasuk dalam kategori baik dengan nilai 48%, bidang kesenian termasuk
dalam kategori kurang dengan nilai 47,40%, bidang khusus termasuk dalam
kategori baik dengan nilai 42,265%. Indikator yang perlu diperhatikan adalah
aspek penunjang yang berhubungan dengan pelaksanaan ekstrakurikuler

seperti peralatan, bahan praktik, dan tempat latihan atau lapangan.
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3. Evaluasi pelaksanaan ekstrakurikuler ditinjau dari aspek process dengan
responden guru pembimbing dan siswa. Menurut guru pembimbing, process
ekstrakurikuler bidang olah raga bola termasuk dalam kategori baik dengan
nilai 52,77%, bidang olah raga bela diri termasuk dalam kategori baik dengan
nilai 55,55%, bidang penalaran termasuk dalam kategori baik dengan nilai
64,80%, bidang kesenian termasuk dalam kategori sangat baik dengan nilai
60%, bidang khusus termasuk dalam kategori baik dengan nilai 61,15%.
Menurut siswa, process ekstrakurikuler bidang olah raga bola termasuk dalam
kategori baik dengan nilai 61,50%, bidang olah raga bela diri termasuk dalam
kategori baik dengan nilai 62,10%, bidang penalaran termasuk dalam kategori
baik dengan nilai 60,90%, bidang kesenian termasuk dalam kategori cukup
dengan nilai 47,10%, bidang khusus termasuk dalam kategori baik dengan
nilai 60,20%. Indikator yang perlu diperhatikan adalah pengaturan strategi
pembelajaran termasuk dari media atau alat bantu proses pembelajaran dan
pemberian penugasan sesuai dengan yang diajarkan.

4. Evaluasi pelaksanaan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Wonosari dari aspek
Product dengan responden siswa. Menurut siswa, hasil (product) bidang olah
raga bola termasuk dalam kategori baik dengan nilai 58,05%, bidang olah
raga bela diri termasuk dalam kategori baik dengan nilai 71,20%, bidang
penalaran termasuk dalam kategori baik dengan nilai 57,90%, bidang
kesenian termasuk dalam kategori baik dengan nilai 52,60%, bidang khusus
termasuk dalam kategori baik dengan nilai 66,65%. Indikator yang perlu
diperhatikan adalah strategi pembelajaran sehingga siswa dapat mengikuti

setiap perlombaan yang ada.
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. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka
implikasi penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
Hasil penelitian evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMK
Negeri 2 Wonosari menurut empat aspek context, input, process, dan product
termasuk dalam keadaan baik. Oleh karena itu, perlu diadakan perbaikan dari
aspek pendukung sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.
. Temuan penelitian menunjukan bahwa terdapat beberapa faktor pendukung
yang kurang mendukung pada pelaksanaan ekstrakurikuler yang dilaksanakan
olehn SMK Negeri 2 Wonosari, artinya masih ada fasilitas pendukung dan
proses pembelajaran eksrakruikuler yang perlu dioptimalkan.
. Keterbatasan Penelitian

Penelitian evaluasi menggunakan model CIPP ini hanya terfokus

terhadap penerapan teori dilapangan namun untuk penelitian kedalam diri
siswa secara mendalam seperti aspek product, haruslah dikembangkan lebih
mendalam.
. Rekomendasi
Hasil penelitian evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMK
Negeri 2 Wonosari tahun ajaran 2011/2012 secara akumulasi termasuk dalam
kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut, untuk memaksimalkan pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler diajukan rekomendasi sebagai berikut:
1. Mengoptimalkan jam pelajaran untuk kegiatan ekstrakurikuler yang telah

disediakan.
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Mengadakan pemantauan terhadap proses kegiatan ekstrakurikuler yang
dilaksanakan.

Memanajemen penggunaan sarana dan prasarana seperti lapangan
sehingga bisa saling mendukung.

Menambah sarana dan prasarana penunjang kegiatan ekstrakurikuler.
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